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Abstrak

Usia remaja merupakan usia dalam mencari identitas diri dengan adanya rasa ingin tahu yang besar
salah satunya pada hal yang berkaitan dengan seksualitas. Hal tersebut menjadi pemicu yang dapat
meningkatkan hasrat seksual pada remaja untuk membuka situs pornografi. Ditambah lagi dengan
masa pandemi Covid-19 yang membuat remaja memilki banyak waktu menggunakan teknologi
dalam berproses dengan tugas sekolah meningkatkan kesempatan remaja untuk mengakses media
yang berisi konten pornografi. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi sikap dan
perilaku remaja terhadap pornografi daring di masa pandemik covid-19. Metode penelitian ini
menggunakan desain deskriptif analitik pada 50 remaja yang berkuliah di STIKES Nani Hasanuddin
yang berasal dari suku yang ada di Sulawesi Selatan sebagai responden. Pengumpulan data
menggunakan kuesioner. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 46 remaja (92%) memiliki sikap
dan perilaku positif terhadap pornografi daring. Saran dalam penelitian selanjutnya yaitu untuk
mengkaji lebih dalam faktor yang mempengaruhi sikap dan perilaku positif remaja terhadap
pornografi daring di Sulawesi Selatan.

Kata kunci: Covid-19, Daring, Pandemi, Pornografi, Remaja.

Identification Of Attitudes And Behaviors Towards Pornography in
Adolescent During the Covid-19 Pandemic in South Sulawesi

Abstract

Adolescence is an age in search of self-identity with a great curiosity, one of which is related to
sexuality. This is a trigger that can increase sexual desire in adolescents to open pornographic sites.
Coupled with the Covid-19 pandemic, which makes teenagers have a lot of time to use technology in
processing with school assignments, it increases the opportunities for teenagers to access media
containing pornographic content. The purpose of this study is to define the attitudes and behavior of
teenagers towards pornography that is brave during the covid-19 pandemic. This research method
is quantitative with descriptive analysis design on 50 teenagers at STIKES Nani Hasanuddin
Makassar who come from several tribes in South Sulawesi as respondents. Collecting data using a
questionnaire. The results of this study indicate that 46 adolescents (92%,) have positive attitudes
and behaviors towards pornography. Suggestion for the followig study is to examine more deeply
about the factors that influnce positive attitudes and behaviour of adolescents towards online
pornography in South Sulawesi.
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PENDAHULUAN

WHO menyatakan bahwa remaja
merupakan kelompok usia yang berada pada
tahap transisi antara masa kanak-kanak
menuju dewasa. Rentang usia remaja yaitu
dari 12 tahun hingga 20 tahun. Transisi yang
terjadi di usia remaja membuat perubahan
yang  signifikan pada semua  aspek
perkembangan yang meliputi fisik, psikologi,
kognitif, personal dan sosial (Singgih D.
Gunarsa, 2006). Oleh karena itu, usia remaja
sering disebut sebagai masa gejolak yang
disebabkan  adanya  pertumbuhan  dan
perkembangan yang banyak terutama pada
intelektual dan emosi (Haidar & Apsari,
2020).

Usia remaja dikenal juga sebagai usia
labil sebab remaja tidak lagi tergolong anak-
anak tetapi belum termasuk dewasa. Sehingga
usia ini terjadi proses pencarian identitas diri
dengan mencoba hal baru bahkan termasuk hal
yang memiliki risiko. Rasa ingin tahu dan
adanya motivasi terhadap seksualitas yang
tinggi merupakan perubahan yang sangat
terlihat pada remaja. Hal tersebut dikaitkan
dengan perubahan fisik terutama pada organ
seksual dan perubahan hormonal yang
menyebabkan terjadinya stimulasi seksual
(Haidar & Apsari, 2020). Pada akhirnya
remaja akan terdorong untuk mencari
informasi yang banyak mengenai seksualitas
dengan berbagai sumber, ditambah lagi akses
internet dan perkembangan teknologi saat ini
memudahkan untuk menyediakan banyak
informasi  termasuk  konten  pornografi.
Sehingga semua hal yang ingin diketahui atau
dilihat adalah hal yang sangat gampang
diperoleh (Suci, 2023).

Perkembangan teknologi yang
semakin cepat memiliki dampak positif dan
negatif. Meskipun dampak positif dari
perkembangan teknologi sangat banyak tetapi
dampak negatif juga tidak dapat diteka. Salah
satunya adalah penyalahgunaan internet untuk
mengakses situs pornografi atau adanya iklan
yang mengandung unsur pornografi yang
sering tampil pada saat membuka situs
internet. Di sebagian besar negara, lonjakan
akses pornografi tertinggi jelas terkait dengan
adanya situs pornografi  gratis untuk
dikunjungi (Ferrara et al., 2021). Apalagi di
masa pandemi Covid-19 ini, baik pria maupun

wanita menghabiskan lebih banyak waktu di
rumah dengan menggunakan teknologi
berinternet yang meningkatkan kesempatan
mengakses pornografi online (Stefani & Tiatri,
2021).

Pornografi sangat mudah diakses pada
semua kelompok usia di Indonesia saat ini.
Meskipun pemerintah telah mengeluarkan
Undang-Undang No. 44, Tahun 2008 tentang
Pornografi, akan tetapi akses materi pornografi
masih sangat mudah diperoleh masyarakat.
Bahkan Aliansi Selamatkan Anak Indonesia
(2006) menyebutkan bahwa Indonesia
merupakan negara yang belum jelas dengan
aturan tentang pornograf dan merupakan
negara kedua setelah Rusia yang paling mudah
membagikan konten atau materi pornografi
pada anak-anak dan remaja (BKKBN, 2004).

Sejauh mana akses pornografi digital
dapat mengubah sikap dan perilaku seksual
remaja  masih belum diketahui. Ada
kemungkinan bahwa pornografi online akan
menggantikan cara konvensional belajar
tentang seks dan hubungan sejak remaja
disajikan dengan versi yang menyimpang dan
tidak sehat dari identitas seksual. Oleh karena
itu, untuk menghadapi tantangan ini, penelitian
ini bertujuan untuk mengidentifikasi sikap dan
perilaku remaja terhadap pornografi di masa
pandemi Covid-19. Dengan demikian, hal ini
bisa menjadi langkah awal untuk dalam
mendidik remaja tentang edukasi seks yang
tepat dan menghindarkan remaja dari bahaya
pornografi serta gangguan penyimpangan seks
di masyarakat (Rachmaniar et al., 2018).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif dengan desain deskriptif analitik
untuk mengidentifikasi sikap dan perilaku
remaja terhadap pornografi di masa pandemi
Covid-19. Penelitian ini dilaksanakan di Kota
Makassar yang mewakili kelompok usia
remaja di Provinsi Sulawesi Selatan. Sampel
penelitian ini adalah 50 remaja dengan rentang
usia 12-20 tahun) yang sedang berkuliah di
Perguruan Tinggi di Kota Makassar dan
berasal dari beberapa suku di Provinsi
Sulawesi Selatan, yaitu Makassar, Bugis, dan
Toraja. Penelitian ini dilakasanakan dalam
skala  sampling/rate  (n=>30)  dengan
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menggunakan kuesioner untuk pengumpulan
data secara cross-sectional yang mengukur
sikap dan perilaku remaja terhadap pornografi
daring.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian yang telah dilakukan
pada remaja di Kota Makassar diperoleh
dengan menggunakan teknik purposive
sampling. Tahap penelitian dasar telah dilakukan
pada 60 orang remaja secara cross-sectional
dengan mengumpulkan data  karakteristik
responden dan mengidentifikasi sikap dan
perilaku remaja terhadap pornografi.

Data karateristik responden yang diperoleh
antara lain umur, jenis kelamin, pendidikan,
suku, dan tinggal bersama orangtua atau tidak.
Data kemudian dianalisis univariat dengan
melihat nilai mean dan frekuensi distribusi
karakteristik responden.

Tabel 1. Distribusi Karasteristik Responden
(n=60)

Karakteristik f Mean (SD) %
Umur (tahun) - 19,96 100
(£1,142)
Jenis Kelamin
Laki-laki 12 - 2
4
Perempuan 38 - 7
6
Suku
Bugis 25 - 5
0
Makassar 12 - 2
4
Toraja 13 - 2
6

Keterangan: n=sampel, f=frekuensi; % =
persentase, N=total

Tabel 1 menunjukkan bahwa dari 50
responden penelitian yang menjadi sampel
rata-rata usia responden pada penelitian ini
berusia hampir 20 tahun dengan mean (£SD)
yaitu 19,96 (£1,142). Jenis kelamin responden
didominasi oleh perempuan yaitu 38 orang
(76%). Juga terdapat 3 suku yang menjadi
responden dalam penelitian ini yaitu Bugis,
Makassar, dan Toraja. Setengah dari jumlah
responden yaitu 25 orang (50%) merupakan
suku Bugis, sedangkan suku Makassar dan
Toraja berjumlah hampir sama.

Tabel 2. Sikap dan Perilaku Remaja terhadap

Pornografi Daring
Sikap dan f %
Perilaku
Positif 46 92,0
Negatif 4 8,0
N 50 100

Keterangan: n=sampel, f=frekuensi; % =
persentase, N=total.

Tabel 2 menunjukkan sikap dan perilaku
remaja terhadap pornografi daring. Terlihat
bahwa hampir semua remaja yang menjadi
responden padap enelitian ini yaitu 46 orang
(92%) memiliki sikap dan perilaku positif.
Sementara sangat sedikit remaja yang
memiliki sikap dan perilaku negatif terhadap
pornografi daring.

Pornografi merupakan gambar yang
dibuat yang menggambarkan perilaku seksual
dengan maksud untuk membangkitkan gairah
seksual yang melihat. Perbedaan antara
pornografi luring daripada daring yaitu hanya
materi  cetak tersedia seperti majalah,
selabaran, atau buku yang bisa tampak usang.
Sementara daring adalah pornografi yang
banyak  tersedia di  Internet, yang
memungkinkan pengaksesan video di situs
tertentu (Hall, M., & Hearn, 2018). Tidak
hanya pornografi online yang mudah diakses,
tetapi seringkali tersedia secara gratis dan
dapat diakses secara anonim (Grubbs et al.,
2022) tanpa verifikasi usia (Shor, 2019).
Jumlah pornografi online menumpuk dengan
cepat dengan munculnya situs baru setiap hari,
yang memungkinkan melewati filter internet
yang ada di daftar terlarang (Mead & Sharpe,
2020). Kurangnya kendali atas penggunaan
internet di usia remaja  berpeluang
menimbulkan perilaku internet disfungsional
dan merupakan ancaman nyata bagi remaja.
Aktivitas daring seperti perjudian, komunitas
negatif pada jejaring sosial, game, dan
pornografi sangat mudah ditemukan di
internet. Apalagi di masa pandemi Covid-19,
yang membuat remaja harus lebih sering
membuka internet karena proses belajar secara
daring.

Faktor demografi, pendidikan, budaya
dan sosial memiliki pengaruh terhadap
paparan pornografi pada remaja. Banyak
penelitian telah menunjukkan bahwa remaja
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berjenis kelamin laki-laki lebih sering melihat
pornografi dibandingkan perempuan
(Haggstrom-Nordin et al., 2011; Voon et al.,
2014; Weber et al., 2012). Hasil penelitian ini
juga menunjukkan hal yang sama bahwa sikap
dan perilaku negatif terhadap pornografi lebih
banyak pada laki-laki daripada perempuan.
Bahkan dari penelitian yang dilakukan oleh
Sevéikova & Daneback (2014) diketahui
bahwa remaja laki-laki juga lebih cenderung
terpapar pornografi pada usia dini, seperti
melihat gambar sensual yang lebih ekstrem.
Hal ini dipengaruhi oleh  kebutuhan
perkembangan usia remaja. Adanya dorongan
seksual, seperti terangsang secara seksual,
dipengaruhi  oleh  peningkatan  hormon
androgen pada remaja laki-laki (Shor, 2019).
Sementara remaja perempuan biasanya melihat
pornografi dari rasa ingin tahu pada hubungan
romantis antara laki-laki dan perempuan.

Terkait dengan usia, terlihat hasil yang
berbeda dari beberapa penelitian. Beberapa
penelitian menunjukkan bahwa remaja yang
berusia lebih tua jauh lebih mungkin terpapar
pornografi daripada remaja yang lebih muda
(Regnerus et al., 2016), akan tetapi ada juga
yang memiliki hasil sebaliknya termasuk
penelitian ini (Peter & Valkenburg, 2016;
Ybarra & Mitchell, 2005). Dalam penelitian
ini, remaja di usia akhir justru memiliki sikap
dan perilaku positif terhadap pornografi
daring. Hal ini  dipengaruhi  dengan
kematangan pikiran yang lebih baik setelah
perkembangan seksual dimulai di awal usia
remaja.

Di  usia  akhir, remaja mulai
mempersiapkan diri menuju usia dewasa.
Banyak remaja yang mulai memikirkan
mengenai masa depan, kuliah di tahap akhir,
dan ingin bekerja menjadi apa sehingga
menjauhi  sikap dan perilaku negatif.
Berdasarkan pertanyaan kuesioner, banyak
remaja yang memilih tidak mengulangi atau
menonton terus menerus apabila konten
pornografi muncul saat mereka mengakses
internet. Banyaknya tugas kuliah, kegiatan
ekstrakurikuler, dan pergaulan yang positif
membuat remaja tidak berminat membuang
waktu untuk mengkonsumsi pornografi.
Sehingga pendidikan juga memiliki pengaruh
terhadap sikap dan perilaku remaja terhadap
pornografi. Meskipun demikian, banyak juga

remaja yang menjawab tidak perlu memasang
aplikasi software yang bisa menjaring konten
pornografi di komputer, laptop, dan telepon
genggam.

Faktor budaya juga diketahui dapat
mempengaruhi sikap dan perilaku remaja
terhadap pornografi daring. Hasil penelitian ini
menujukkan bahwa semua suku Bugis yang
menjadi responden memiliki sikap dan
perilaku positif. Hal ini tidak lepas dari adat
suku Bugis dan Makassar yang telah
membiasakan anak-anak sejak dini untuk
menuntut ilmu agama dengan mengaji.
Sehingga pornografi dianggap sesuatu yang
negatif dan berdosa. Begitu pula dengan suku
Toraja yang membiasakan anak dengan
kegiatan ibadah sejak kecil. Sehingga hanya
sedikit remaja yang memiliki sikap dan
perilaku negatif terhadap pornografi daring.
Hal ini tidak sama dengan negara barat yang
menganggap  aktivitas  seksual  seperti
berciuman dan berpacaran, bahkan melakukan
hubungan badan saat pubertas merupakan hal
biasa. Sehingga anak-anak tidak diajarkan
merasa tabu terhadap pornografi.

Remaja adalah kelompok yang sangat
rentan karena masih berada dalam proses
perkembangan saraf yang berpengaruh pada
seksualitas (Alarcon et al.,, 2019; Mead &
Sharpe, 2020). Pornografi dapat dengan
mudah diakses oleh anak di bawah umur
karena adanya rasa ingin tahu yang tinggi pada
aktivitas seksual. Konsumsi pornografi telah
diidentifikasi  memiliki  potensi  untuk
mempengaruhi perkembangan dan fungsi
seksual remaja. (Ybarra & Mitchell, 2005)
menyarankan bahwa pendidikan tentang efek
berbahaya dari pornografi online harus dimulai
lebih dini dari usia 15 tahun ketika pertama
kali masuk masa pubertas. Hal ini diyakini
dapat menurunkan perilaku kekerasan dan
kejahatan seksual yang banyak terjadi saat ini.
Paparan remaja terhadap konten pelecehan dan
kekerasan seksual yang digambarkan dalam
pornografi daring dapat berbahaya, karena
ilustrasi gambar yang merendahkan dan
melecehkan secara seksual dapat memengaruhi
sikap, keyakinan, dan perilaku remaja.

SIMPULAN

Implikasi dari dampak pornografi
terhadap psikologi merupakan hal yang
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mengkhawatirkan. Terutama rusaknya
psikologis sejak wusia dini akibat melihat
pornografi yang terekspos secara bebas di
internet, otak terpaku pada pornografi saat
masih berkembang. Semakin muda usia di
mana pria pertama kali mulai menggunakan
pornografi Internet secara rutin, maka semakin
besar preferensi untuk melakukan seks bebas.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sikap
dan perilaku remaja di Sulawesi Selatan
terhadap pornografi daring adalah positif.
Sehingga remaja lebih memilih mengisi waktu
luang dengan aktvitas postif dibandingkan
dengan mengakses hal-hal berbau pornografi
di internet.
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